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PENGARUH CUKA PEMPEK TERHADAP LAJU KOROSI KAWAT
ORTODONTI STAINLESS STEEL DAN NIKEL-TITANIUM

Ratu Azizah Nurul Putri
Program Studi Kedokteran Gigi
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Maloklusi dapat dikoreksi dengan melakukan perawatan ortodonti
menggunakan alat ortodonti cekat maupun lepasan. Kawat stainless steel dan
nikel-titanium sering dipakai dalam perawatan ortodonti, kedua kawat tersebut
dapat mengalami korosi. Faktor yang sangat memengaruhi terjadinya korosi
adalah pH. Cuka pempek merupakan saus pendamping pempek yang sering
dikonsumsi masyarakat memiliki pH rendah. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui perbedaan pengaruh dari cuka pempek dan lama perendaman terhadap
laju korosi pada kawat stainless steel dan nikel-titantum. Enam puluh kawat
stainless steel dan enam puluh kawat nikel-titanium sepanjang 5 cm dengan
diameter 0,018 inchi direndam dalam cuka pempek dan saliva buatan. Laju korosi
diukur pada perendaman hari ke 7, 14 dan 21 menggunakan metode weight loss.
Data dianalisis menggunakan uji Friedman dan post hoc Dunn test. Hasil
menunjukkan bahwa laju korosi kawat yang direndam dalam cuka pempek lebih
tinggi dibanding yang direndam dalam saliva buatan, kemudian laju korosi pada
kawat stainless steel lebih tinggi dibandingkan dengan kawat nikel-titanium,
namun tidak memiliki perbedaan yang bermakna.

Kata kunci : cuka pempek, laju korosi, kawat stainless steel, kawat nikel-titanium
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THE EFFECT OF CUKA PEMPEK ON CORROSION RATE OF
STAINLESS STEEL AND NICKEL-TITANIUM ORTHODONTIC WIRE

Ratu Azizah Nurul Putri
Dentistry Study Program
Department of Dentistry and Oral Study
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Malocclusion can be corrected by performing orthodontic treatment using
fixed or removable orthodontic appliances. Stainless steel and nickel-titanium
wire are often used in orthodontic treatment, both wires can be corrode. The
factor that greatly affects the occurrence of corrosion is pH. Cuka pempek is an
additional sauce that served with pempek that is often consumed, it has a low pH.
This study aimed to find out the different in the effect of cuka pempek and
immersion time on corrosion rate of stainless steel dan nickel-titanium wire. Sixty
stainless steel wires and sixty nickel-titanium wires with length of 5 cm and
diameter of 0,018 inch were immersed into cuka pempek and artificial saliva. The
corrosion rate was calculated using weight loss method on days 7,14 and 21.
Statistical analysis using Friedman test and Dunn post hoc test. The result show
the corrosion rates of wire that immersed in cuka pempek was higher than wire in
artificial saliva, then the corrosion rate on stainless steel wire is higher than
nickel-titanium wire, but there was no significant difference.

Key words : cuka pempek, corrosion rate, stainless steel wire, nickel-titanium
wire

Xiv



BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Maloklusi merupakan salah satu kasus yang sering terjadi, prevalensi
maloklusi di Indonesia masih terbilang cukup tinggi, yaitu sekitar 80%.' Untuk
mengoreksi maloklusi dilakukan perawatan ortodonti dengan menggunakan alat
ortodonti cekat maupun lepasan.’® Salah satu komponen yang menentukan
keberhasilan dalam perawatan ortodonti adalah kawat.’> Perawatan ortodonti
memerlukan waktu yang lama, sehingga kawat yang digunakan sebaiknya nyaman
dan aman meskipun berada dalam lingkungan rongga mulut dalam waktu yang
lama.*

Jenis kawat yang digunakan dalam perawatan ortodontik antara
lainstainless steel, kobalt-kromium, nikel-titanium, tembaga-nikel-titanium, dan
beta-titanium.’Stainless steel dan nikel-titanium merupakan jenis kawat yang
paling sering digunakan dalam perawatan ortodontik.®” Kawat jenis nikel-
titanium sering digunakan terutama pada tahap awal perawatan ortodontik cekat,
dikarenakan efek shape memory dan sifat superelastisitas yang dimilikinya. Kawat
jenis stainless steel sering digunakan karena biayanya yang terjangkau, kuat dan
tahan korosi® Keduanya memiliki sifat mekanik dan juga resistensi terhadap
korosi yang baik, namun kedua kawat ini juga bisa mengalami korosi jika berada
pada lingkungan yang dapat mempercepat terjadinya korosi.>’

Korosi terjadi akibat lapisan pelindung korosi pada kawat mengalami

kerusakan. Saat korosi terjadi akan mengakibatkan timbulnya kekasaran



permukaan pada kawat ortodontik. Kasarnya permukaan kawat akan
menyebabkan kawat menjadi mudah patah dan menimbulkan gaya friksi yang
besar. Friksi antara braket dan kawat selama s/iding mekanik mempengaruhi
perawatan ortodontik. *°

Nilai pH pada makanan dan minuman dapat mempengaruhi laju korosi
pada kawat ortodontik, dimana laju korosi akan meningkat pada pH < 7 atau

suasana asam dan juga > 7 atau suasana basa.'!?

Sumber pH rendah dapat berasal
dari cuka pempek."

Cuka pempek memiliki rasa asam, manis, dan pedas dengan rasa dan
aroma bumbu yang khas dan menyengat. Kebanyakan produsen cuka pempek
memggunakan asam asetat sebagai sumber asamnya. Nilai pH yang dimiliki cuka
pempek jika menggunakan asam asetat berkisar antara 4,52-4,63."* Semakin lama
kawat berada pada lingkungan korosif seperti pH rendah, maka korosi akan
semakin cepat terjadi, sehingga akan mempengaruhi hasil perawatan ortodontik. "

Penelitian mengenai pengaruh larutan dengan pH rendah terhadap laju
korosi kawat ortodontik sudah banyak dilakukan, seperti penelitian Matkiewicz et
al membahas mengenai laju korosi kawat stainless steel dan nikel-titanium yang
direndam pada saliva buatan dengan pH rendah dan juga penelitian Kassab et al
mengenai laju korosi kawat nikel-titanium dalam larutan fluoride dan chloride
dengan pH rendah, hasilnya menunjukkan bahwa larutan dengan pH rendah
menyebabkan laju korosi yang lebih besar pada kawat. Penelitian Leliana et al
juga menunjukkan bahwa korosi akan semakin cepat terjadi seiring lamanya

waktu perendaman.



Cuka pempek yang menggunakan asam asetat memiliki pH 4,52-4,63
diperkirakan dapat mempercepat proses korosi, akan tetapi penelitian tentang
perbandingan pengaruh cuka pempek terhadap laju korosi pada dua jenis kawat
orotodontik dengan variasi lama perendaman belum pernah dilakukan
sebelumnya; oleh karena itu diperlukan untuk meneliti penelitian mengenai
perbedaan pengaruh dari cuka pempek dan lama perendaman terhadap laju korosi
pada kawat stainless steel dan nikel titanium.”***

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan suatu
masalah yaitu:
1. Apakah ada perbedaan pengaruh cuka pempek dan lama perendaman
terhadap laju korosi pada kawat stainless steel dan nikel-titanium?
2. Apakah ada perbedaan nilai laju korosi kawat stainless steel dan nikel-
titanium pada interval waktu yang berbeda?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perbedaan pengaruh dari cuka pempek dan lama perendaman
terthadap laju korosi pada kawat ortodonti stainless steel dan nikel-
titanium.
2. Mengetahui perbedaan nilai laju korosi pada kawat stainless steel dan

nikel-titanium antar interval waktu yang berbeda.



1.4 Manfaat Penelitian

L.

[

Menambah pengetahuan di bidang kedokteran gigi dan memberikan
informasi bagi masyarakat tentang pengaruh cuka pempek terhadap laju
korosi pada kawat stainless steel dan nikel titanium.

Menjadi pertimbangan bagi dokter gigi atau orthodontist mengenai
pemilihan jenis kawat yang memiliki laju korosi lebih rendah pada pasien
yang mempunyai kebiasaan mengonsumsi cuka pempek, sehingga

didapatkan perawatan ortodontik yang lebih efektif.
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